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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran pendidik dalam 

pengembangan nilai karakter peserta didik, mendeskripsikan program-program 

pengembangan nilai karakter peserta didik, dan mendeskripsikan program tahfidz 

Al-Qur‟an terhadap pengembangan karakter religius dan disiplin peserta didik 

pada siswa kelas V di SD IT Wahdatul Ummah. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan studi dokumen. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan  analisis model Miles dan Huberman yakni 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peran pendidik dalam pengembangan nilai 

karakter yaitu peran teladan, inspirator, motivator, dinamisator, dan evaluator. 

Adapun program untuk pengembangan nilai karakter peserta didik yaitu program 

kegiatan rutin sekolah, program kegiatan spontan, keteladanan, dan 

pengkondisian. Sedangkan program tahfidz Al-Qur‟an memiliki pengaruh 

terhadap pengembangan karakter religius dan disiplin peserta didik melalui 

berbagai peran yang diimplementasikan secara maksimal oleh pendidik. 

Berdasarkan analisis data yang telah diolah maka dapat disimpulkan bahwa 

pendidik pada program tahfidz Al-Qur‟an di SD IT Wahdatul Ummah sangat 

berperan penting dalam pengembangan karakter religius dan disiplin peserta 

didik. 
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ANALYSIS OF THE ROLE OF EDUCATORS IN THE DEVELOPMENT 

OF RELIGIOUS CHARACTER AND DICIPLINE: A STUDY ON  

THE TAHFIDZ AL-QUR’AN PROGRAM AT  

SD IT WAHDATUL UMMAH 

 

 

 

By 

 

 

RIMA ANGGRAINI 

 

 

 

 

The aim of this research is to describe the role of educators in developing values 

student character, describing programs to develop participant character values 

education, and describes the Al-Qur'an tahfidz program for the development of 

religious character and student disciplinein class V students at SD IT Wahdatul 

Ummah. This research uses descriptive research with a qualitative approach. Data 

collection techniques were carried out by means of interviews, observation and 

document study. Data analysis was carried out using the Miles and Huberman 

model analysis, namely data collection, data reduction, data presentation and 

drawing conclusions.The research results show that the role educators in 

developing character values, namely the role of role model, inspirer, motivator, 

dynamicator, and evaluator. The program is for developing students' character 

values namely routine school activity programs, spontaneous activity programs, 

role models, and conditioning. Meanwhile, the tahfidz Al-Qur'an program has an 

influence on development of religious character and discipline of students through 

various roles implemented optimally by educators.Based on the analysis of the 

data that has been processed, it can be concluded that educators in the tahfidz Al-

Qur'an program at SD IT Wahdatul Ummah play a very important role in 

developing the religious character and discipline of students. 

Keywords: discipline, character, educator, religious, tahfidz al-qur'an 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Karakter religius dan disiplin merupakan nilai karakter yang sangat 

penting dalam mewujudkan peserta didik yang berkarakter. Nilai religius 

menurut Almu‟tasim (2016) merupakan cara berfikir atau cara bertindak 

seseorang berdasarkan nilai-nilai keberagamaan. Nilai karakter religius 

menurut Kamaluddin et al (2021) akan membawa seseorang pada tindakan 

- tindakan kebaikan sebab ajaran agama selalu mengajarkan kebaikan. 

Sedangkan disiplin menurut Sulistyowati (2012) adalah mentaati peraturan 

dan tidak melanggar peraturan yang sudah disepakati. Karakter disiplin 

menurut Uge et al (2022) dapat mengatur dan mengarahkan diri tanpa 

perintah oleh orang lain karena tujuan penanaman karakter disiplin 

terkhusus disekolah dasar adalah menciptakan peserta didik yang mampu 

mengatur dan bertanggungjawab terhadap dirinya sendiri tanpa bergantung 

pada orang lain dan mampu mengikuti segala peraturan yang ada sehingga 

peserta didik mampu mengontrol dirinya dan mampu mengerjakan segala 

tugas yang ada secara maksimal.  

 

Kemerosotan karakter merupakan permasalahan serius yang dialami dalam 

dunia pendidiakan Indonesia saat ini. Meningkatnya tingkat pelanggaran 

mulai dari pelanggaran kecil sampai pada pelanggaran besar terkait dengan 

kemerosotan karakter bahkan pada lembaga pendidikan Indonesia menjadi 

fenomena umum yang terjadi. Menurut Mualifah Laily (2020) terdapat 

fenomena pergaulan bebas, seperti dalam statistik yang menunjukkan 

bahwa 61,8% remaja memiliki pacar, dengan 20,58% di antaranya 

memulai hubungan tersebut pada usia 9 tahun. Inisiasi seksual juga 

menjadi perhatian, dengan persentase tinggi dari remaja yang melibatkan 
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diri dalam aktivitas fisik seperti berpegangan tangan, berpelukan, 

berkencan, dan bahkan mencium bibir. 

 

Berdasarkan fakta diatas tidak dapat dipungkiri bahwa topik karakter 

dalam banyak penelitian menjadi topik unggul yang membahas tentang 

masalah yang sering muncul akibat kemerosotan karakter. Hal ini peneliti 

analisis berdasarkan  aplikasi vosviewer. Vosviewer  menurut Liu et 

al.,(2020) adalah aplikasi yang menghitung jumlah artikel, kutipan, tren 

penelitian berdasarkan tahun, topik yang diinginkan dan 

memvisualisasikannya melalui peta penelitian untuk menganalisis arah 

penelitian Penelitian 5 tahun terakhir yakni tahun 2019-2023 berdasarkan 

meta data pada publikasi ilmiah didapatkan 445 artikel yang membahas 

terkait pendidikan karakter. Berikut adalah visualisasi penelitian 

pendidikan karakter menggunakan aplikasi vosviewer: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Visualisasi penelitian pendidikan karakter pada tahun 

2019-2023. 
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Selanjutnya, peneliti lebih dalam melakukan analisis bibliometric pada 

kategori nilai-nilai karakter yang menjadi topik unggul penelitian, dengan 

hasil bahwa nilai karakter yang banyak dibahas yaitu terkait masalah 

pembiasaan religius, kerja keras, disiplin, tanggung jawab, mandiri, cinta 

damai, dan cinta tanah air. Hal ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Visualisasi nilai karakter 

 

Kenyataan tersebut merupakan sebuah tantangan bagi sistem pendidikan 

untuk terus berupaya menanamkan pendidikan karakter. Dilihat dari 

konteks pendidikan. Menurut Salsabilah et al (2021) pendidik memiliki 

peran penting dalam pengembangan karakter. Selain itu peran pendidik 

menurut Djamarah (2015) memiliki kontribusi yang sangat besar dalam 

mencapai tujuan pendidikan, karena mereka bertindak sebagai sumber 

inspirasi dan motivasi, baik dalam konteks pendidikan maupun dalam 

proses pembentukan karakter peserta didik Pendidik adalah seorang yang 

memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik atau tenaga 

profesional yang dapat menjadikan peserta didiknya mampu 

merencanakan, menganalisis, dan menyimpulkan masalah yang dihadapi. 
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Adapun pembentukan karakter disiplin dan religius dapat dilakukan oleh 

lembaga sekolah dengan banyak cara baik formal maupun non formal. 

Secara formal bisa dilakukan oleh pendidik melalui kegiatan-kegiatan 

dalam pembelajaran dan dapat pula dilakukan melalui kegiatan non formal 

atau ekstrakulikuler, salah satunya dengan program tahfidz Al-Quran. 

Maka dari itu, untuk mempermudah pembaca dalam memahami penelitian 

ini, peneliti melakukan penelitian di salah satu lembaga pendidikan 

sekolah dasar di Metro Timur yaitu SDIT wahdatul Ummah.  

 

SDIT Wahdatul Ummah di Metro Timur merupakan salah satu lembaga 

pendidikan sekolah dasar di bawah naungan jaringan sekolah Islam 

terpadu di Metro Timur. Lembaga pendidikan ini memiliki banyak 

program unggulan dengan visi "Menjadi Sekolah Unggul dalam Spiritual, 

Emotional dan Intelektual serta Mencintai Lingkungan". Salah satu 

program unggulan dari sekolah SDIT wahdatul Ummah adalah program 

tahfidzul Quran. Program tahfidzul Quran sebagai program unggulan yang 

tidak hanya memberikan pembelajaran dan penghafalan ayat-ayat suci Al-

Qur‟an, tetapi juga sebagai sarana penanaman pendidikan yang 

berkarakter.  

 

Program Tahfidz Al-Quran berdampak positif terhadap karakter religius 

dan karakter disiplin peserta didik tidak terlepas dari peran pendidik. 

Berdasarkan hasli penelitian pendahuluan yang telah dilakukan pada bulan 

September 2023 Kondisi pendidik SD IT Wahdatul Ummah telah 

memiliki kualifikasi pendidikan yang dijadikan syarat untuk menjadi 

tenaga pendidik dan peserta didik yang unggul dalam program tahfidz Al-

Qur‟an. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 1. Keadaan Guru Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
No Guru Jenjang Pendidikan Jumlah 

S1 S2 D3/D4 <D3 

1 Kepala Sekolah 1 0 0 0 1 

2 DPK 0 0 0 0 0 

3 GTY 30 4 0 0 34 

4 GTT 19 0 1 0 20 

Jumlah 55 

Sumber: Data diolah dari dokumen P1 SDIT Wahdatul Ummah Kota  

   Metro Lampung 2023/2024. 

 

Tabel 2. Capaian target pada program tahfidz Al-Qur’an kelas 5 SD  

   IT Wahdatul Ummah 2023/2024 
No Kelas 5 Capaian target 

hafalan 

Jumlah 

1 Bung Tomo 1 juz 31 

2 Iskandar Muda 1 juz 28 

3 Takhasus 1 – 30 juz 30 

4 Ahmad Yani 1 juz 20 

2 juz 13 

3 juz 1 

Jumlah seluruh siswa kelas 5 113 

Sumber: Data diolah dari Dokumen P1 SDIT Wahdatul Ummah Kota  

   Metro Lampung 2023/2024. 

 

Hasil penelitian terdahulu oleh Rahmad & Kibtiyah (2022), Saputra & 

Dylan (2021), dan Wildani Firdaus et al (2023) mengungkapkan program 

tahfidz Al-Quran yang dilaksanakan dengan perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, manajemen kelas, dan evaluasi hasil belajar 

yang baik berdampak positif pada peserta didik. Selain meningkatkan 

kemampuan kognitif, peserta didik juga menunjukkan perubahan positif 

dalam perilaku dan karakter mereka yang meliputi religiusitas, disiplin, 

dan tanggung jawab dengan pendekatan yang melibatkan keteladanan, 

pembiasaan, dan pembentukan sikap melalui lingkungan yang kondusif.  

 

Penelitian ini memiliki perbedaan yang cukup signifikan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti. Perbedaan tersebut terutama terlihat dalam 

penentuan lokasi penelitian dan fokus penelitian yang berbeda. Penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti secara mendasar difokuskan pada 

pengungkapan peran Pendidik dalam pengembangan karakter religius dan 

disiplin melalui program Tahfidz Al-Quran. Penelitian ini dinilai sangat 
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penting dilakukan karena pendidik sangat berperan penting dalam 

pendidikan karakter, sedangkan karakter religius dan disiplin dapat 

dikembangkan melalui program Tahfidz Al-Qur‟an. Oleh karena itu, 

berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan dan dengan 

mempertimbangkan penelitian-penelitian sebelumnya, serta menyadari 

urgensi penelitian ini, maka penulis pada penelitian ini ingin menyoroti 

bagaimana peran Pendidik dalam mengembangkan karakter peserta didik, 

sehingga dilakukanlah penelitian ini dengan mengangkat judul: “Analisis 

Peran Pendidik Dalam Pengembangan Karakter Religius Dan Disiplin: 

Studi Pada Program Tahfidz Al-Qur‟an di SDIT Wahdatul Ummah” 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini antara lain: 

1. Peran pendidik dalam pengembangan nilai karakter peserta didik  

2. Program-program untuk pengembangan nilai karakter peserta didik 

3. Program tahfidz Al-Qur‟an terhadap pengembangan karakter religius 

dan disiplin peserta didik 

 

C. Pertanyaan penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian maka disusun pertanyaan peneliti sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana peran pendidik dalam pengembangan nilai karakter peserta 

didik? 

2. Bagaimana program-program untuk pengembangan nilai karakter 

peserta didik? 

3. Bagaimana program tahfidz Al-Qur‟an terhadap pengembangan nilai 

karakter religius dan disiplin peserta didik? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pernyataan penelitian di atas, tujuan penelitian ini meliputi: 

1. Mengetahui peran pendidik dalam pengembangan karakter peserta 

didik  

2. Mengetahui program-program untuk pengembangan karakter peserta 

didik 

3. Mengetahui program tahfidz Al-Qur‟an terhadap pengembangan 

karakter religius dan disiplin peserta didik 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini antara lain: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi 

mengenai bagaimana peran Pendidik dalam mengembangkan karakter 

peserta didik terutama pada pendidikan sekolah dasar. Hasil penelitian 

ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan dalam melakukan 

pengembangan karakter oleh pendidik kepada peserta didiknya. 

 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini memberikan manfaat kepada berbagai pihak yakni 

pendidik, sekolah, dan peneliti,  untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

a. Pendidik : Penelitian ini memberikan wawasan kepada pendidik, 

tentang peran mereka dalam membentuk karakter peserta didik 

dengan nilai-nilai moral dan perilaku yang diinginkan dalam 

masyarakat.  

b. Kepala sekolah : Melalui analisis hasil penelitian, pengelola sekolah 

dapat menilai efektivitas program dan kebijakan yang berkaitan 

dengan pembentukan karakter siswa.  

c. Orang tua : Hasil penelitian berkontribusi memberikan wawasan 

baru mengenai pengembangan karakter anak 

d. Peneliti lanjutan : Penelitian ini merupakan pengalaman yang dapat 

dijadikan pedoman bagi peneliti selanjutnya, langkah awal peneliti 
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untuk memahami masalah peran pendidik dalam pengembangan 

karakter, dan memperluas wawasan dan pemikiran.  

 

F. Definisi Istilah 

1. Pendidik : Orang yang mendidik dan memberikan  ilmu pengetahuan 

baru bagi orang lain secara konsisten melalui berbagai peran yang 

meliputi peran sebagai contoh bagi peserta didik, memberikan 

petunjuk (ilham) tentang pembelajaran yang baik, memberikan 

dorongan untuk mendinamisasikan potensi peserta didik, menjadi 

lokomotif yang benar-benar mendorong tercapainya tujuan 

pembelajaran, dan mampu mengevaluasi pembelajaran. 

2. Program Pengembangan Karakter : Gerakan pendidikan untuk 

memperkuat karakter peserta didik yang meliputi kegiatan yang 

dilakukan secara konsisten, kegiatan yang dilakukan secara spontan, 

keteladanan, dan pengkondisian yang mendukung pengembangan 

karakter. 

3. Tahfidz Al-Quran : Proses meresapkan ayat-ayat Al-Qur‟an ke dalam 

pikiran menggunakan metode tertentu serta menggunakan prosedur 

pembelajaran yang efektif. 

4. Nilai Karakter Religius : Sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

5. Nilai Karakter Disiplin : kondisi yang merupakan perwujudan sikap 

dan mental perilaku suatu bangsa ditinjau dari aspek kepatuhan dan 

ketaatan terhadap ketentuan peraturan dan hukum yang berlaku dalam 

kehidupan. 



 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Pendidikan karakter 

1. Pengertian pendidikan karakter  

Setelah melewati tahap anak-anak, seseorang memiliki karakter yang 

menjadi ciri khasnya dan memengaruhi cara bertindaknya secara konsisten 

yang dalam proses pembentukannya dipengaruhi oleh lingkungan dan 

interaksi sosial di sekitarnya. Pengertian karakter menurut pendapat 

Maksudin (2013) adalah sifat yang unik bagi setiap individu, terhubung 

dengan identitasnya sendiri, yang mencakup aspek-aspek internal seperti 

pola pikir dan tindakan lahiriah yang memengaruhi kehidupan dan 

interaksi sosialnya, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, negara, 

maupun bangsa. Karakter dalam konteks pendidikan menurut pendapat 

Sartono (2011) merujuk pada sifat-sifat yang mencerminkan identitas 

bangsa Indonesia sesuai dengan prinsip-prinsip Pancasila, seperti 

keimanan dan ketakwaan, kejujuran dan kesucian, kesopanan dan 

kecerdasan, tanggung jawab, kerja keras, disiplin, kreativitas, kepedulian, 

dan semangat gotong royong. 

 

Pendidikankarakter menurut pendapat Samani, dkk (2011) dalam bukunya 

menjelaskan bahwa pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan 

kepada peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter 

dalam dimensi hati, pikir, raga serta rasa dan karsa. Pendidikan karakter 

tidak hanya memperhatikan perkembangan intelektual peserta didik, tetapi 

juga memperhatikan aspek moral, etika, dan nilai-nilai yang membentuk 

kepribadian peserta didik. Penguatan pendidikan karakter peserta didik 

sebagaimana diuraikan dalam Peraturan Presiden No. 87 Tahun 2017 

merupakan dasar untuk melakukan reformasi pendidikan karakter yang 

dimulai dari institusi pendidikan, yaitu sekolah. Sekolah berperan dalam 
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penguatan pendidikan karakter maka sekolah dapat menyediakan 

lingkungan yang mendukung pembentukan karakter pesreta didik.  

 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa karakter 

seseorang merupakan ciri khas yang memengaruhi perilaku secara 

konsisten, terbentuk dari interaksi dengan lingkungan dan nilai-nilai sosial. 

Dalam konteks pendidikan, pendidikan karakter bertujuan membentuk 

individu yang utuh dalam dimensi hati, pikiran, fisik, serta nilai-nilai 

moral dan etika. Pendidikan karakter memperhatikan nilai-nilai Pancasila 

dan dimulai dari institusi pendidikan, khususnya sekolah, yang berperan 

dalam menyediakan lingkungan yang mendukung pembentukan karakter 

peserta didik. 

 

2. Nilai-Nilai karakter  

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam buku pendidikan budaya dan 

karakter bangsa  yang ditulis oleh Hasan dkk. (2010) diidentifikasi dari 

sumber-sumber berikut ini. 

a. Agama: 

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena itu, 

kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada 

ajaran agama dan kepercayaannya. Secara politis, kehidupan 

kenegaraan pun didasari pada nilai-nilai yang berasal dari agama. 

Atas dasar pertimbangan itu, maka nilai-nilai pendidikan budaya dan 

karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang 

berasal dari agama 

b. Pancasila 

Negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-prinsip 

kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang 

mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, 

budaya, dan seni. Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan 

mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang lebih baik, 

yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan 

menerapkan nilai- nilai Pancasila dalam kehidupannya sebagai 

warga negara. 

c. Budaya 

Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup 

bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang 

diakui masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar dalam 

pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi 

antaranggota masyarakat itu. Posisi budaya yang demikian penting 
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dalam kehidupan masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber 

nilai dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa. 

d. Tujuan Pendidikan Nasiona  

Sebagai rumusan kualitas yang harus dimiliki setiap warga negara 

Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan pendidikan di 

berbagai jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan nasional memuat 

berbagai nilai kemanusiaan yang harus dimiliki warga negara 

Indonesia. Oleh karena itu, tujuan pendidikan nasional adalah 

sumber yang paling operasional dalam pengembangan pendidikan 

budaya dan karakter bangsa. 

 

Dari keempat sumber nilai tersebut, menurut pendapat Hasan dkk. (2010) 

nilai-nilai tertentu telah diidentifikasi untuk pendidikan budaya dan 

karakter bangsa seperti yang tertera di bawah ini. 

Tabel 3. Nilai-Nilai Karakter untuk pendidikan karakter 

No Nilai Karakter Deskripsi 

1 Nilai  Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 

toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 

lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 

lain. 

2 Nilai jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 

dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan. 

3 Nilai tolerasi Sikap dan tindakan yang menghargai 

perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, 

dan tindakan orang lain yang berbeda dari 

dirinya. 

4 Nilai disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib 

dan patuh pada berbagai ketentuan dan 

peraturan. 

5 Nilai kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 

belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya. 

6 Nilai kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu 

yang telah dimiliki. 

7 Nilai mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah 

tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. 

8 Nilai demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang 

menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan 

orang lain. 

9 Nilai rasa ingin Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
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tahu mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 

sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan 

didengar. 

10 Nilai semangat 

kebangsaan 

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara 

di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 

11 Nilai cinta tanah 

air 

Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 

politik bangsa. 

12 Nilai 

menghargai 

prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 

masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

13 Nilai 

bersahabat/kom

unikatif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 

berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan 

orang lain. 

14 Nilai cinta 

damai 

Sikap, perkataan, dan tindakan yang 

menyebabkan orang lain merasa senang dan 

aman atas kehadiran dirinya. 

15 Nilai gemar 

membaca 

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan 

bagi dirinya. 

16 Nilai peduli 

Lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 

sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 

untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 

terjadi. 

17 Nilai Peduli 

Sosial 

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. 

18 Nilai Tanggung 

Jawab 

Sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 

seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan 

budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
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B. Indikator peran pendidik dalam pengembangan karakter  

Peran pendidik sangatlah penting dalam proses pembelajaran, tidak hanya 

sebagai figur yang diidolakan tetapi juga sebagai sumber inspirasi dan 

motivasi bagi para peserta didik. Sikap dan perilaku seorang pendidik 

memiliki dampak yang mendalam pada peserta didiknya karena mereka 

menjadi cermin bagi peserta didik dalam segala hal tindakannya. Definisi 

Peran pendidik menurut pendapat Usman ( 2011) merupakan  rangkaian 

tindakan yang berhubungan satu sama lain yang dilakukan dalam konteks 

tertentu dan berfokus pada perkembangan dan perubahan perilaku peserta 

didik sebagai tujuannya. Peran pendidik dalam penguatan karakter peserta 

didik menurut pendapat dari Wiyani (2012) meliputi menjadi teladan, 

memberi inspirasi, memotivasi, menggerakkan, dan mengevaluasi.  

 

Pendidik yang berhasil dalam mengajarkan nilai-nilai karakter yang positif 

menurut pendapat Lukman et al., (2021) adalah pendidik yang dapat bersikap 

sebagai sahabat bagi peserta didik, memberikan contoh yang baik, menjaga 

disiplin, menghargai peserta didik, serta tetap objektif dalam perlakuannya 

terhadap peserta didik. Program pendidikan karakter  menurut pendapat 

Retnawati dkk., (2018) mampu menghasilkan hasil yang baik bagi lembaga 

pendidikan dan dapat menjadi landasan untuk merancang kebijakan yang 

bertujuan untuk mencapai keseimbangan antara prestasi akademik dan 

perkembangan karakter peserta didik di lingkungan sekolah. Tugas pendidik 

sebagai pengajar menurut pendapat Sukmadinata (2007) adalah merencanakan 

program pengajaran, melaksanakannya, dan menyusul dengan melakukan 

penilaian setelah program tersebut dilaksanakan.  

 

Pendidik menurut pendapat Lickona ( 2020b) juga dapat berperan sebagai 

contoh teladan, yaitu individu yang menunjukkan perilaku yang baik dan 

positif dengan cara menunjukkan rasa hormat dan tanggung jawab saat proses 

pembelajaran berlangsung, baik di dalam maupun di luar kelas. Peran 

pendidik menurut Wahyudi (2013) sebagai pendidik tidak terbatas pada 

menyampaikan dan mewariskan budaya bangsa kepada generasi penerus, 

melainkan lebih luas lagi, yaitu sebagai pembentuk mental, pembangun 
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karakter yang utuh, sehingga keberadaannya menjadi kontribusi yang 

signifikan bagi kemajuan negara dan bangsa. Selain itu, menurut pendapat 

Moon dalam hamzah (2007) terdapat beberapa peran pendidik dalam 

pembelajaran yaitu pendidik sebagai perancang pembelajaran (designer of 

instruction), pendidik sebagai pengelola pembelajaran (manager of 

instruction), pendidik sebagai pengarah pembelajaran, pendidik sebagai 

evaluator (evaluator of student learning), dan pendidik sebagai konselor.  

 

Pendidik menurut Amri (2013) memiliki peran dalam aktivitas pembelajaran, 

yaitu sebagai :  

1. Korektor yaitu pendidik menilai dan mengoreksi semua hasil 

belajar, sikap, tingkah, dan perbuatan peserta didik baik di sekolah 

maupun di luar sekolah evaluator.  

2. Inspirator yaitu pendidik memberikan inspirasi kepada peserta 

didik mengenai cara belajar yang baik.  

3. Informator yaitu pendidik memberikan informasi yang baik dan 

efektif mengenai materi yang telah di programkan serta informasi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi  

4. Organisator yaitu pendidik berperan mengelola berbagai kegiatan 

akademik baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler sehingga 

tercapai efektivitas dan efisiensi anak didik.  

5. Motivator yaitu pendidik dituntut untuk dapat mendorong anak 

didiknya agar senantiasa memiliki motivasi tinggi dan aktif belajar.  

6. Inisiator yaitu pendidik menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam 

pendidikan dan pengajaran.  

7. Fasilitator yaitu pendidik hendaknya dapat menyediakan fasilitas 

yang memungkinkan anak didik dapat belajar secara optimal.  

8. Pembimbing yaitu pendidik memberikan bimbingan kepada anak 

didiknya dalam menghadapi tantangan maupun kesulitan belajar.  

9. Demonstrator yaitu pendidik dituntut untuk dapat memperagakan 

apa yang diajarkan secara didaktis, sehingga anak didik dapat 

memahami pelajaran secara optimal.  

10. Pengelola kelas yaitu pendidik hendaknya dapat mengelola kelas 

dengan baik, karena kelas adalah tempat berhimpun pendidik dan 

peserta didik.  

11. Mediator yaitu pendidik dapat berperan sebagai penyedia media 

dan penengah dalam proses pembelajaran peserta didik.  

12. Supervisor yaitu pendidik hendaknya dapat membantu, 

memperbaiki dan menilai secara kritis proses pembelajaran yang 

dilakukan sehingga dapat optimal  

13. Evaluator yaitu pendidik dituntut untuk mampu menilai produk 

pembelajaran serta proses pembelajaran.  
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Prosedur yang dilakukan oleh pendidik dalam melaksanakan wewenang guna 

menanamkan nilai-nilai karakter peserta didik menurut Lickona (2020b)  

adalah sebagai berikut:  

1) Pendidik dapat berperan sebagai seorang penyayang yang baik, 

mencintai serta menghargai peserta didik, menolong peserta didik 

mencapai keberhasilan di lembaga pendidikan, membentuk 

kepercayaan diri tiap individu, serta dapat membuat para peserta 

didik paham tentang apa itu moral dengan cara melihat pendidik 

mereka memperlakukan mereka dengan etika yang baik.  

2) Pendidik bisa menjadi seorang model, dengan cara saat berinteraksi 

dengan orang lain danmenunjukan rasa hormat serta 

tanggungjawab dengan perbuatan nya baik itu di dalam maupun di 

luar ruang kelas.  

3) Pendidik bisa menjadi pendamping bagi peserta didik dengan cara 

memberikan nasihat tentang moral dan juga bimbingan melalui 

penjelasan, diskusi dikelas, bercerita,memberikan motivasi tiap 

personal dan memberikan respon yang baik ketika ada peserta 

didik yang sedang melakukan suatu hal yang menyimpang.  

 

Adapun peran utama pendidik dalam pendidikan karakter menurut pendapat 

Chairunnisa,dkk (2019) yaitu  

a. Keteladanan 

Keteladanan merupakan faktor multak yang harus dimiliki oleh 

seorang pendidik. Tanpa keteladanan pendidik, pendidikan 

karakter kehilangan ruhnya yang paling esensial. Keteladanan lahir 

melalui proses pendidikan yang panjang, mulai dari pengayaan 

materi, perenungan, penghyatan, pengamalan, ketahanan, hingga 

konsistensi dalam aktualisasi. 

b. Inspirator 

Seseorang akan menjadi inspirator jika ia mampu membangkitkan 

semangat untuk maju dengan menggerakkan segala ptensi yang 

dimiliki untuk meraih prestasi spektakuler bagi diri dan 

masyarakat. Jika semua pendidik mampu menjadi sosok inspirator 

maka kader-kader bangsa akan muncul sebagai sosok inspirator. 

Mereka akan mencurahkan segala daya upaya untuk meraih 

prestasi, membangun perbedaan, dan menjulangkan mimpi ke luar 

angkasa.  

c. Motivator 

Hal ini dapat dilihat dengan adanya kemampuan pendidik dalam 

membangkitkan spirit, etos kerja, dan potensi luar biasa dalam diri 

peserta didik. 

d. Dinamisator 

Seorang pendidik tidak hanya membangkitkan semangat, tapi juga 

menjadi lokomotif yang benar-benar mendorong kearah tujuan 

dengan kecepatan, kecerdasan, dan kearifan yang tinggi. 
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e. Evaluator  

Pendidik harus selalu dapat mengevaluasi metode pembelajaran 

yang diberikan dalam pendidikan karakter. Selain itu pendidik juga 

mampu mengevaluasi sikap perilaku yang ditampilkan sepak 

terjang dan perjuangan yang digariskan, dan agenda yang 

direncanakan.  

 

Sedangkan peran pendidik dalam pengembangan karakter menurut pendapat 

Zulkarnain (2019) yaitu :  

1) Keteladanan, pendidik sebagai seorang teladan harus berhati-hati 

dalam penampilannya dimana pendidik harus terlepas dari kesalahan- 

kesalahan sehingga peserta didik-peserta didiknya tidak akan meniru 

tingkah laku yang salah;  

2) Inspirator, pendidik harus dapat memberikan petunjuk (ilham) 

bagaimana cara belajar yang baik.  

3) Motivator, pendidik harus dapat merangsang dan memberikan 

dorongan serta reinforcement untuk mendinamisasikan potensi peserta 

didik, menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan daya cipta (kreativitas), 

sehingga akan terjadi dinamika di dalam proses belajar mengajar;  

4) Dinamisator artinya, seorang pendidik yang tidak hanya 

membangkitkan semangat, tetapi juga menjadi lokomotif yang benar-

benar mendorong kearah tujuan dengan kecepatan, kecerdasan, 

kearifan yang tinggi;  

5) Evaluator,pendidik harus mampu mengevaluasi sikap perilaku yang 

ditampilkan, sepak terjang dan perjuangan yang digariskan, dan agenda 

yang direncanakan. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, indikator yang peneliti gunakan 

untuk menganalisis peran pendidik dalam pengembangan karakter peserta 

didik: 

1. Pendidik menjadi contoh nyata yang baik bagi peserta didik 

2. Pendidik memberikan petunjuk tentang cara belajar yang baik 

3. Pendidik mampu merangsang dan memberikan dorongan untuk 

mendinamisasikan potensi peserta didik 

4. Pendidik menjadi lokomotif yang benar-benar mendorong kearah 

tujuan dengan kecepatan, kecerdasan, kearifan yang tinggi 

5. Pendidik mampu mengevaluasi pembelajaran 
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B. Program Pengembangan Nilai Karakter Peserta Didik 

1. Pengertian Program Pengembangan Nilai Karakter 

Program adalah seperangkat kegiatan rencana yang diarahkan untuk 

membawa  perubahan yang ditentukan dan diidentifikasi melalui 

audiens yang teridentifikasi. Program menurut pendapat Tayibnapis 

(2008) ialah segala sesuatu yang dicoba lakukan seseorang dengan 

harapan akan mendatangkan hasil atau pengaruh. Dalam program 

menurut pendapat Owen (1989) menunjukkan bahwa program 

memiliki dua komponen penting, yaitu rencana yang 

terdokumentasikan, dan tindakan yang konsisten dengan dokumentasi 

yang terkandung dalam rencana. Sedangkan menurut pendapat 

Arikunto (2009) terdapat tiga pengertian penting dan perlu ditekankan 

dalam menentukan program, yaitu:   

(1) Realisasi atau implementasi  suatu  kebijakan,   

(2) Terjadi dalam waktu relatif lama bukan kegiatan tunggal 

tetapi jamak berkesinambungan  

(3) Terjadi dalam organisasi yang melibatkan sekelompok orang. 

 

Program  diartikan sebagai suatu  unit  atau  kesatuan  kegiatan  yang  

dapat  disebut  sebagai  sistem  yang didalamnya terdapat rangkaian 

kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu kali tetapi 

berkesinambungan. Program pengembangan karakter merupakan suatu 

kegiatan yang dirancang untuk membantu individu dalam 

mengembangkan kepribadian dan etika sehingga terbentuk individu 

yang berkarakter. Program pengembangan karakter merupakan 

serangkaian kegiatan direncanakan untuk membantu individu 

mengembangkan aspek-aspek tertentu dari kepribadian dan etika.  

 

Program pengembangan karakter mencakup upaya terstruktur untuk 

memandu individu melalui proses pengembangan nilai karakter. 

Melalui pelaksanaan program pembentukan karakter, individu 

memiliki kesempatan untuk mengalami pertumbuhan pribadi yang 

mendasar, yang berfokus pada pengembangan nilai-nilai positif dan 

karakter yang kuat. Program tersebut, yang dirancang secara 
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terstruktur dan direncanakan, meliputi kegiatan yang bertujuan untuk 

membentuk berbagai aspek kepribadian dan etika individu.  

 

2. Indikator program pengembangan karakter 

Pengembangan karakter dapat dilakukan melalui beberapa program. 

Program pengembangan karakter menurut Hasan dkk., (2010) 

dilakukan melalui pengintegrasian ke dalam kegiatan sehari-hari 

sekolah, yaitu melalui hal-hal berikut.  

a. Kegiatan rutin sekolah 

Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan peserta 

didik secara terus menerus dan konsisten setiap saat.  

b. Kegiatan spontan 

Kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dilakukan secara 

spontan pada saat itu juga. Kegiatan ini dilakukan biasanya 

pada saat pendidik dan tenaga kependidikan yang lain 

mengetahui adanya perbuatan yang kurang baik dari peserta 

didik yang harus dikoreksi pada saat itu juga. Kegiatan 

spontan berlaku untuk perilaku dan sikap peserta didik yang 

tidak baik dan yang baik sehingga perlu dipuji. 

c. Keteladanan  

Keteladanan adalah perilaku dan sikap pendidik dan tenaga 

kependidikan yang lain dalam memberikan contoh terhadap 

tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi 

panutan bagi peserta didik untuk mencontohnya.  

d. Pengkondisian  

Sekolah harus mencerminkan kehidupan nilai-nilai budaya dan 

karakter bangsa yang diinginkan.  

 

Berdasarkan pemaparan tersebut indikator-indikator program 

pengembangan karakter peserta didik yaitu: 

a. Kegiatan yang dilakukan peserta didik secara konsisten 

b. Kegiatan yang dilakukan secara spontan pada saat itu juga 

c. Pendidik dan tenaga kependidikan memberikan contoh 

terhadap tindakan-tindakan yang baik 

d. Sekolah dikondisikan sebagai pendukung kegiatan 

pengembangan karakter. 
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C. Tahfidz Al-Qur’an  

1. Pengertian Tahfidz Al-Qur’an 

Tahfidz Al-Quran merupakan suatu program pembelajaran yang secara 

khusus untuk mempelajari, menghafal dan memahami isi yang 

terkandung dalam Al-Qur‟an. Pemahaman dan pembelajaran Al-Qur'an 

menurut Fatimah (2020) bukan hanya tentang menghafal teks-teks 

suci, tetapi juga tentang menginternalisasi nilai-nilai dan prinsip-

prinsip Islami, yang akan mempengaruhi perilaku dan sikap seseorang 

sepanjang hidupnya. Penghafal Al-Qur‟an menurut Santoso (2020) 

selalu berupaya memiliki komitmen penuh untuk mengingat 

keseluruhan teks Al-Qur'an dengan ketelitian, konsistensi, rutinitas, 

dan perawatan agar hafalan tersebut tetap terjaga dengan baik. 

 

Penghafal Al-Qur‟an menurut Saputra & Dylan (2021) selain memiliki 

pemahaman tentang apa yang terkandung dalam setiap ayat dan 

bagaimana pesan-pesan Allah diungkapkan melalui teks tersebut juga 

harus mampu melakukan pengulangan untuk menjaga agar hafalan 

tersebut tidak mudah hilang, dengan melakukan pengulangan secara 

berkala. Sehingga, menurut Husna dkk., (2021) dengan menghafal Al-

Qur‟an, seseorang dengan mudah membentuk karakter baik karena 

melibatkan upaya untuk menjaga hafalan Al-Qur‟an yang juga 

mendorong peserta didik untuk mengembangkan karakter yang baik . 

 

Tahfidz Al-Quran merupakan kegiatan menghafal A-Qur‟an dengan 

penuh ketelitian, konsistensi, rutinitas, dan perawatan. Menghafal Al-

Qur‟an bukan hanya sekedar menghafal ayat-ayat yang ada, namun 

menghafal Al-Qur‟an merupakan proses menghafal dan menghayati 

ayat-ayat yang telah dihafal. Pemahaman terhadap ayat yang telah 

dihafal akan bermanfaat terhadap kehidupan seseorang sebab Al-

Qur‟an merupakan pedoman hidup manusia muslim yang akan 

menghantarkan pada kehidupan yang lebih baik. 
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2. Metode Dalam Menghafal Al-Qur’an  

Dalam menghafal Al-Qur‟an diperlukan seorang pendidik untuk 

membantu peserta didiknya mencapai target hafalan yang telah 

ditentukan. Pendidik menurut pendapat Prathiwi & Syamsudin, n.d. 

(2020) juga harus memberikan pemahaman yang mendalam sesuai 

dengan pemikiran anak, sehingga mereka dapat memahami nilai dan 

makna dari Tahfidz Al-Qur‟an tersebut.  Dalam menghafal al-qur‟an 

terdapat berbagai macam metode yang digunakan oleh penghafal 

untuk mencaai target hafalannya. Metode tersebut disesuaikan 

dengan kemampuan individu. 

 

Terdapat beberapa metode dalam menghafal Al-Qur‟an menurut 

pendapat Al-Hafidz (2005) yaitu: 

a. Metode wahdah adalah menghafalkan satu persatu ayatayat Al-

Quran yang hendak dihafalnya. Untuk mencapai hafalan ayat 

yang pertama setiap ayat dibaca sebanyak sepuluh kali atau lebih 

sehingga nantinya pada proses ini dapat membentuk pola dalam 

bayangan seseorang. Setelah proses tersebut dilakukan barulah 

dilanjutkan dengan ayat-ayat berikutnya dengan cara yang sama 

hingga mencapai satu muka atau satu halaman.  

 

b. Metode kitabah adalah menghafalkan dengan cara menulis 

terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dihafalkan pada kertas yang 

telah disediakan untuknya. Kemudian ayat tersebut dibaca hingga 

fasih lalu dihafalakan. Metode ini cukup baik karena di samping 

ia membaca dengan lisan aspek menulis sangat membantu untuk 

mempercepat pola hafalan dalam bayangannya.  

 

c. Metode gabungan, metode ini merupakan metode gabungan 

antara metode wahdah dan metode kitabah. Pada metode ini 

penghafal menulis hafalan yang sudah dihafalkan di atas kertas 

dengan hafalan pula. Apabila ia mampu memproduksi hafalannya 
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dalam bentuk tulisan maka ia bisa melanjutkan menghafal ayat 

Al-Quran berikutnya.  

 

d. Metode sima’I adalah metode dengan cara mendengarkan sesuatu 

bacaan untuk difalkan. Metode ini sangat efektif bagi penghafal 

yang mempunyai daya ingat ekstra, bagi penghafal tunanetra dan 

anak-anak yang masih dibawah umur. 

 

Selanjutnya menurut Saputra & Dylan (2021) metode yang dapat 

digunakan untuk memastikan bahwa peserta didik mampu menghafal 

dan menjaga hafalan mereka dengan baik:  

1. Metode juz'i 

Peserta didik untuk menghafal secara bertahap dan 

mengaitkan ayat-ayat dalam satu materi yang dihafal, sambil 

terus melakukan murojaah untuk menjaga kestabilan hafalan 

mereka.  

2. Metode pengulanganm 

Melibatkan revisi hafalan dengan bantuan ustadz atau ustazah 

untuk mempertahankan hafalan tersebut.  

3. Metode penyetoran 

Peserta didik menitipkan hafalan kepada pendidik tahfidz, 

yang membantu dalam meningkatkan dan mengevaluasi 

kemampuan hafalan mereka.  

4. Metode tes  

Metode tes digunakan untuk menguji kemampuan hafalan 

seluruh santri selama satu semester pembelajaran Tahfidz. 

 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam menghafal 

Al-Qur'an, pendidik memiliki peran penting dalam membantu peserta 

didik mencapai target hafalan yang ditentukan. Terdapat berbagai 

metode yang digunakan oleh penghafal, yang disesuaikan dengan 

kemampuan individu masing-masing.dalam menghafal Al-Qur‟an 

terdapat berbagai macam variase metode yang dapat memudahkan 

penghafal Al-Qur‟an. Penggunaan metode dapat disesuaikan dengan 

kemampuan peserta didik dalam menghafal Al-Qur‟an.  
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3. Faktor yang mempengaruhi hafalan Al-Qur’an 

Faktor yang mempengaruhi dalam menghafal Al-Quran pada dasarnya 

ada dua yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

menghafal Al-Quran. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

menghafal Al-Qur‟an merupakan dua konsep yang mempengaruhi 

keberhaasilan atau kegagalan dalam menghafal Al-Qur‟an. Faktor 

pendukung dan faktor penghambat penting untuk diidentifikasi karena 

dapat membantu perencanaan dan pengambilan keputusan yang tepat 

dalam menghafal Al-Qur‟an. 

 

Terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

menghafal Al-Qur'an menurut pendapat Husna dkk (2021) yaitu: 

1. Faktor pendukung  

a. Persiapan yang matang, manajemen waktu yang baik, motivasi 

yang kuat, usia yang dimulai sejak dini, dan pemilihan tempat 

yang nyaman. Persiapan, seperti minat dalam menghafal Al-

Qur'an, menjadi langkah awal yang penting.  

b. Selanjut manajemen waktu yang efisien juga diperlukan, 

terutama jika ada aktivitas lain selain menghafal Al-Qur'an. 

c. Mempertahankan semangat, terutama ketika menghadapi 

kesulitan.  

d. Usia dini dapat memberikan keuntungan dalam hal daya ingat, 

dan tempat yang nyaman dapat memudahkan proses menghafal 

2. Faktor penghambat  

Dosa dan maksiat dianggap sebagai penghambat utama, karena 

perilaku dosa dapat merusak hafalan. Selain itu, niat juga menjadi 

faktor yang sangat penting karena niat yang tulus akan memengaruhi 

hasil yang dicapai dalam menghafal Al-Qur'an  
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Keberhasilan tahfidz Al-Quran menurut pendapat Wildani Firdaus et al 

(2023)  sangat dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang meliputi faktor 

penukung dan faktor penghambat yaitu 

1. Faktor pendukung 

Adanya lingkungan yang nyaman bagi peserta didik, dukungan dari 

sekolah dan orangtua, minat peserta didik, semangat belajar Peserta 

didik, kesabaran pendidik, serta keaktifan dan kreativitas Pendidik 

dalam mengajar.  

2. Faktor penghambat  

Faktor-faktor ini termasuk keterbatasan waktu pembelajaran, 

perbedaan kemampuan Peserta didik, kurangnya disiplin Peserta 

didik dalam menyetor hafalan, suasana kelas yang kurang kondusif, 

dan kurangnya peran orangtua dalam membantu penyetoran hafalan  

 

Kesuksesan dalam menghafal Al-Qur‟an sangat dipengaruhi oleh faktor-

faktor diatas. Faktor pendukung dalam proses menghafal Al-Qur'an 

termasuk persiapan, manajemen waktu, motivasi, usia, dan lingkungan 

yang nyaman. Faktor penghambat meliputi dosa, maksiat, niat yang 

tidak tulus, keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan kemampuan, 

kurangnya disiplin, suasana kelas yang kurang kondusif, dan kurangnya 

peran orangtua dalam penyetoran hafalan. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami faktor-faktor pendukung dan mengatasi faktor-faktor 

penghambat untuk mencapai kesuksesan dalam menghafal Al-Qur'an. 
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D. Kerangka Pikir Penelitian 

Pendidik memiliki peran yang sangat penting untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Pendidik menurut Djamarah (2015) adalah seorang yang 

memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik melalui perencanaan, 

analisis, dan menyimpulkan masalah yang dihadapi. Pembelajaran yang 

baik tidak hanya menciptakan peserta didik yang cerdas secara intelektual 

tetapi juga berkarakter baik. Pendidikan yang berkarakter harus dimulai 

sejak sekolah dasar sebab pembelajaran di sekolah dasar merupakan 

pembelajaran awal yang akan menjadi dasar peserta didik dalam melakukan 

berbagai tindakan pada jenjang pendidikan berikutnya. 

 

Berdasarkan pernyataan diatas, Peneliti termotivasi untuk menganalisis 

bagaimana peran pendidik dalam melakukan pengembangan karakter 

melalui program tahfidz Al-Quran pada peserta didik kelas 5 di SD IT 

Wahdatul Ummah Metro Timur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan nilai-nilai karakter meliputi nilai karakter religius dan nilai 

karakter disiplin yang diajarkan oleh pendidik dalam pembelajaran Al-

Qur‟an sehingga menjadikan peserta didik yang berkarakter baik. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini mendeskripsikan tentang Peran Pendidik Dalam 

Pengembangan Karakter Religius Dan Disiplin: Studi Pada Program 

Tahfidz Al-Qur‟an. Penelitian ini melibatkan kepala sekolah, pendidik Al-

Qur‟an, dan peserta didik kelas. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dan disajikan dalam bentuk deskriptif, bersumber dari data yang 

diteliti berupa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengambilan 

sumber data dilakukan dengan cara teknik purposive sampling (teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu). 

 

B. Deskripsi Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah pendidik dan peserta didik kelas 5di 

SD IT Wahdatul Ummah Metro. 

2. Objek Penelitian  

Objek dalam penelitian ini adalah studi deskriptif dari menganalisis 

peran pendidik dalam pengembangan karakter religius dan disiplin: 

studi pada program tahfidz Al-Qur‟an. 

3. Setting Penelitian 

a. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2023/2024. 
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b. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD IT Wahdatul Ummah Metro 

Timur tepatnya di Jl Ikan Koi No.5 21a Yosorejo, Yosorejo, Kec. 

Metro Timur, Kota Metro Prov. Lampung. 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai 

instrumen penelitian atau "human instrument". Kehadiran peneliti dalam 

penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2022) yaitu peneliti berfungsi 

menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 

melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 

menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya Meskipun 

peneliti sebagai unsur utama instrumen penelitian kualitatif, penggunaan 

alat bantu untuk mendapatkan data juga dipertimbangkan. Peneliti aktif 

terlibat di lapangan sejak mendapatkan izin untuk melakukan penelitian. 

Peneliti datang ke lokasi penelitian pada waktu-waktu tertentu, baik yang 

telah dijadwalkan maupun yang tidak terjadwal. 

 

D. Sumber Data Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga dalam 

penelitian ini menggunakan istilah “social situation” atau situasi sosial. 

Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi dinamakan 

"social situation" atau situasi sosial menurut Soegiyono (2022) yang terdiri 

atas tiga eIemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas 

(activity) yang berinteraksi secara sinergis. Sampel penelitian kualitatif 

disebut narasumber, partisipan atau informan sehingga sampel disebut 

dengan sampel teoritis, karena tujuan penelitian kulitatif adalah untuk 

menghasilkan teori. Dalam bukunya Soegiyono (2022) menjelaskan 

tentang sumber data penelitian sebagai berikut. 

“Pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan 

sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sedangkan 

sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
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memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen.”   

 

Sumber data penelitian ini diperoleh melalui informan-informan yang 

terdiri dari satu (1) Kepala Sekolah, tiga (3) orang pendidik, dan peserta 

didik di kelas 5. Data yang digunakan dianalisis berdasarkan informasi 

yang diperoleh dari : 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung 

dari informan kepada peneliti. Sumber data primer pada penelitian ini 

terdiri dari kepala sekolah, pendidik, dan peserta didik. 

 

2. Sumber data skunder 

Sumber data sekunder adalah data yang memiliki tujuan mendukung 

data primer. Sumber data sekunder ini dapat diperoleh dari buku, 

artikel, atau jurnal. Untuk mempermudah penyajian data, sumber data 

sekunder tersebut akan disusun dengan pengkodean yang 

terdokumentasikan dalam tabel pengkodean sebagai berikut: 

 

Table 4. Sumber dan Data Pengkodean 
Teknik Pengumpulan data Kode Sumber Data Kode 

Observasi O 1. Kepala Sekolah 

2. Pendidik 

3. Peserta didik 

KS 

P 

PD 
Wawancara W 

Dokumentasi D 

 

Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dengan informan yaitu kepala sekolah, 

pendidik, dan peserta didik. Adapun data pendukung penelitian ini 

diperoleh dari buku, artikel atau jurnal. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu :  

1. Wawancara  

Proses pengumpulan data melalui wawancara merupakan interaksi 

langsung antara peneliti dan subjek penelitian sehingga memiliki 

potensi untuk menyajikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

perspektif dan pengalaman narasumber terkait dengan topik penelitian. 

Metode yang digunakan pada tekni wawancara yaitu metode 

wawancara semi-terstruktur, yang mengizinkan penggunaan kerangka 

pertanyaan yang telah disusun sebelumnya sambil memberikan ruang 

fleksibilitas untuk menyelami topik secara lebih eksploratif. Tujuan 

dari wawancara semi- struktur (Semistructure Interview) menurut 

pendapat Sugiyono (2022) adalah untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta 

pendapat, dan ide-idenya. 

 

Peneliti mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang 

dikemukakan oleh informan saat wawancara berlangsung. Peneliti 

mendekati subjek dengan lebih mendalam, menghasilkan data yang 

lebih beragam, dan memahami berbagai sudut pandang yang muncul 

dari narasumber, yang selanjutnya digunakan untuk mendukung 

temuan dalam konteks penelitian. Wawancara dilakukan dengan 

informan yang terdiri dari tiga (3) pendidik dibidang Al-Qur‟an, 

empat(4) peserta didik di kelas 5, dan satu(1) kepala sekolah. Jadwal 

pelaksanaan wawancara disesuaikan dengan waktu-waktu tertentu 

sesuai dengan jadwal yang telah diatur sebelumnya.  

 

2. Observasi 

Observasi merupakan sebuah metode dalam menghimpun data dan 

pengetahuan dengan cara mengamati objek, keadaan, atau peristiwa 

menggunakan kemampuan indera manusia. Observasi menurut 

pendapat nasution dalam Sugiyono (2022) adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan.  Melalui observasi, peneliti memperoleh pemahaman 
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yang mendalam mengenai beragam aspek dalam lingkungan, termasuk 

tingkah laku manusia, alam, benda-benda fisik, dan peristiwa yang 

terjadi. Peneliti  menerapkan pendekatan observasi non-partisipan. 

Observasi non-partisipan merupakan  pendekatan di mana peneliti 

tidak secara aktif terlibat dalam kegiatan yang sedang diteliti, tetapi 

berperan sebagai seorang pengamat independen.  

 

3. Studi Dokumen 

Studi dokumen adalah tindakan mengumpulkan data dengan 

menggunakan dokumen. Dalam bukunya Soegiyono (2022) 

menjelaskan tentang studi dokumen sebagai berikut. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehiclupan (life histories), ceritera, 

biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang 

berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, 

patung, film, dan lain-lain. 

 

Studi dokumen pada penelitian kualitatif membantu peneliti untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan melalui dokumen yang telah ada.  

Dokumentasi digunakan sebagai tambahan data penelitian yang berupa 

arsip atau dokumen-dokumen yang berhubungan dengan wawancara 

dan observasi. Data yang telah dikumpulkan mencakup informasi 

terkait fokus penelitian. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk menghimpun 

data dalam rangka pelaksanaan penelitian. Penelitian kualitatif, yang 

menjadi instrumen atau alat penelitian menurut Sugiyono (2022) adalah 

peneliti itu sendiri. Instrumen yang paling utama adalah peneliti sendiri 

karena peneliti memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang situasi 

dan kebutuhan data yang relevan. Meski begitu, peneliti juga 

memanfaatkan alat bantu untuk menyimpan dan merekam data serta 

informasi yang diperoleh dari berbagai sumber data. Selain sebagai alat 

teknis, alat bantu ini juga berperan sebagai bukti bahwa penelitian telah 
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dilakukan secara terstruktur dan didokumentasikan dengan baik. Adapun 

alat bantu tersebut yaitu: 

1. Pedoman wawancara 

Wawancara dilaksanakan secara langsung oleh peneliti terhadap 

informan. Pelaksanaan wawancara bersifat fleksibel, jika peneliti 

merasa satu sesi wawancara sudah mencukupi, peneliti dapat 

menghentikan wawancara, namun jika diperlukan data tambahan atau 

masih kurang memadai maka peneliti dapat melakukan wawancara 

berulang. Saat proses wawancara, peneliti mengajukan beberapa 

pertanyaan berdasarkan fokus penelitian.  Berikut pedoman wawancara 

yang peneliti gunakan: 

a. Peran pendidik dalam pengembangan karakter  

Tabel 5. Pedoman wawancara peran pendidik dalam  

   pengembangan karakter 
Peran Indikator Teknik Sumber 

Peran teladan Pendidik menjadi contoh 

yang baik  bagi peserta 

didik 

Wawancara 

 

 

 

 

PD P KS 

Peran 

inspirator 

Pendidik memberikan 

petunjuk (ilham)tentang 

cara belajar yang baik 

Peran  

motivator 

Pendidik mampu 

merangsang dan 

memberikan dorongan 

untuk mendinamisasikan 

potensi siswa 

Peran  

dinamisator 

Pendidik menjadi 

lokomotif yang benar-
benar mendorong kearah 

tujuan dengan kecepatan, 

kecerdasan, kearifan yang 

tinggi 

Peran 

evaluator 

Pendidik mampu 

mengevaluasi 

pembelajaran 

Sumber : Diadaptasi dari Dewanto Zulkarnain (2019) 
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b. Program pengembangan karakter peserta didik 

Tabel 6. Pedoman wawancara program pengembangan  

   karakter peserta didik 
Program Indikator Teknik Sumber 

Rutin Kegiatan yang 

dilakukan peserta didik 
secara konsisten 

Wawancara PD P KS 

Spontan Kegiatan yang 

dilakukan secara 

spontan pada itu juga 

Keteladanan Pendidik dan tenaga 

kependidikan 

memberikan contoh 

terhadap tindakan-

tindakan yang baik 

Pengkondisian  Sekolah dikondisikan 

sebagai pendukung 

kegiatan 

pengembangan 

karakter 

Sumber : diadaptasi dari Hasan, dkk (2010) dalam buku 

pengembangan karakter dan budaya bangsa. 

 

c. Program Tahfidz Al-Qur’an terhadap pengembangan 

karakter religius dan disiplin peserta didik 

Tabel 7. Pedoman wawancara program tahfidz Al-Qur’an  

   terhadap pengembangan karakter religius dan  

   disiplin peserta didik 
Karakter Indikator Teknik Sumber 

Karakter 

Religius 

Sikap dan perilaku 

yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya 

Wawancara PD P KS 

Karakter 

Disiplin 

Tindakan yang 

menunjukkan perilaku 

tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan 

peraturan. 

Sumber : diadaptasi dari Hasan dkk. (2010) dalam buku 

pengembangan karakter dan budaya bangsa. 

 

2. Lembar Observasi 

Melalui observasi, menurut pendapat Marshall dalam Sugiyono (2022) 

pene liti dapat belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku 

tersebut Observasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan 

pengamatan langsung terhadap fokus penelitian. Penelitian ini 
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dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 hingga data 

dianggap sudah cukup. Semua informasi yang diperoleh melalui 

pengamatan ini dicatat sebagai rekaman pengamatan, yang nantinya 

akan menjadi data utama dalam penelitian. Bentuk observasi dalam 

penelitian ini mengambil bentuk tabel yang menggambarkan kategori-

kategori seperti baik, cukup, dan sangat baik sesuai dengan fokus 

penelitian. Hasil pengamatan ini kemudian didokumentasikan dan 

dijelaskan dalam bentuk berikut: 

a. Peran pendidik dalam pengembangan karakter  

Tabel 8. Lembar observasi peran pendidik dalam  

  pengembangan karakter 
Peran Indikator Teknik Sumber 

Peran 

teladan 

Pendidik menjadi contoh 

yang baik  bagi peserta 
didik 

Observasi 

 
 

 

PD P KS 

Peran 

inspirator 

Pendidik memberikan 

petunjuk (ilham)tentang 

cara belajar yang baik 

Peran 

motivator 

Pendidik mampu 

merangsang dan 

memberikan dorongan 

untuk mendinamisasikan 

potensi siswa 

Peran 

dinamisator 

Pendidik menjadi 

lokomotif yang benar-

benar mendorong kearah 

tujuan dengan kecepatan, 

kecerdasan, kearifan 
yang tinggi 

Peran 

evaluator 

Pendidik mampu 

mengevaluasi 

pembelajaran 

Sumber : Diadaptasi dari Dewanto Zulkarnain  (2019) 
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b. Program pengembangan karakter peserta didik 

Tabel 9. Lembar observasi program pengembangan karakter  

  peserta didik  
Program Indikator Teknik Sumber  

Kegiatan 

sekolah 

Kegiatan yang 

dilakukan peserta 

didik secara konsisten 

Observasi PD P KS 

Kegiatan 

spontan 

Kegiatan yang 

dilakukan secara 

spontan pada itu juga 

Keteladanan Pendidik dan tenaga 

kependidikan 

memebrikan contoh 

terhadap tindakan-

tindakan yang baik 

Pengkondisian  Sekolah dikondisikan 

sebagai pendukung 
kegiatan 

pengembangan 

karakter 

Sumber : diadaptasi dari Hasan dkk. (2010) dalam buku 

pengembangan karakter dan budaya bangsa. 

 

c. Program Tahfidz Al-Qur’an terhadap pengembangan 

karakter religius dan disiplin peserta didik 

Tabel 10. Lembar observasi  program Tahfidz Al-Qur’an  

     terhadap pengembangan karakter religius dan 

     disiplin peserta didik 
Karakter Indikator Teknik Sumber 

Nilai 

karakter 

Religius 

Sikap dan perilaku yang 

patuh dalam 

melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya 

Observasi PD P KS 

Nilai 

karakter 

Disiplin 

Tindakan yang 

menunjukkan perilaku 

tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan 

peraturan. 

Sumber : diadaptasi dari Hasan dkk. (2010) dalam buku 

pengembangan karakter dan budaya bangsa. 
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3. Studi Dokumen 

Pengumpulan data melalui studi dokumen merupakan tambahan dari 

penerapan metode observasi dan wawancara, sehingga keakuratan data 

dapat lebih dipercaya ketika disertai dengan gambar dan dokumen 

pendukung lainnya. Kegiatan dokumentasi ini dilakukan secara rutin 

setiap kali turun ke lapangan, dan disesuaikan dengan kondisi yang 

ada. Studi dokumen dilakukan berdasarkan pada fokus penelitian 

sebgai berikut: 

a. Peran pendidik dalam pengembangan karakter  

Tabel 11. Studi dokumen peran pendidik dalam  

    pengembangan karakter 
Peran Indikator Teknik 

Peran teladan Pendidik menjadi contoh yang baik  bagi 

peserta didik 

Studi 

dokumen 
 

 

 

 

Peran inspirator Pendidik memberikan petunjuk 
(ilham)tentang cara belajar yang baik 

Peran motivator Pendidik mampu merangsang dan 

memberikan dorongan untuk 

mendinamisasikan potensi siswa 

Peran 

dinamisator 

Pendidik menjadi lokomotif yang benar-

benar mendorong kearah tujuan dengan 

kecepatan, kecerdasan, kearifan yang 

tinggi 

Peran evaluator Pendidik mampu mengevaluasi 

pembelajaran 

Sumber : Diadaptasi dari Dewanto Zulkarnain (2019) 

 

b. Program pengembangan karakter peserta didik 

Tabel 12. Studi dokumen program pengembangan karakter  

    peserta didik 
 Program Indikator Teknik 

Kegiatan 

sekolah 

Kegiatan yang dilakukan peserta didik 

secara konsisten 

Studi 

dokumen 

Kegiatan 

spontan 

Kegiatan yang dilakukan secara spontan 

pada itu juga 

Keteladanan Pendidik dan tenaga kependidikan 

memebrikan contoh terhadap tindakan-
tindakan yang baik 

Pengkondisian  Sekolah dikondisikan sebagai pendukung 

kegiatan pengembangan karakter 

Sumber : diadaptasi dari Hasan dkk. (2010) dalam buku 

pengembangan karakter dan budaya bangsa. 
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c. Program Tahfidz Al-Qur’an terhadap pengembangan 

karakter religius dan disiplin peserta didik 

Tabel 13. Studi dokumen program tahfidz Al-Qur’an terhadap  

     pengembangan karakter religius dan disiplin peserta  

     didik 
Fokus Indikator Teknik 

Nilai 

karakter 

Religius 

Sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya 

Studi 

dokumen 

Nilai 

karakter 

Disiplin 

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

Sumber : diadaptasi dari Hasan dkk. (2010) dalam buku 

pengembangan karakter dan budaya bangsa. 

 

G. Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kulitatif dilakukan hingga data yang 

didapatkan datanya jenuh. Analisis data pada penelitian kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas. Dalam bukunya Sugiyono (2022) menjelaskan tentang analisis data 

sebagai berikut. 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan 

menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan 

berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara 

berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah 

hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang 

terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara 

berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis 

diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori. 

 

Peneliti menganalisis data menggunakan model Miles dan Huberman. 

Menurut Sugiyono (2022) yaitu data dikumpulkan, data direduksi, data 

disajikan dan data disimpulkan. 

a) Reduksi data, atau yang dikenal sebagai data reduction, memiliki arti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

penting, dicari tema dan polanya. Reduksi data merupakan langkah 

pada proses penelitian yang mengevaluasi ulang semua catatan 
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lapangan yang dihasilkan melalui metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, dengan tujuan membuat rangkuman yang lebih ringkas. 

 

b) Penyajian data, atau data display, yaitu tindakan mengorganisasikan 

dan mengatur pola hubungan dari data yang ada agar menjadi lebih 

mudah dipahami dan dapat disajikan dengan efektif.  Peneliti 

menyajikan data secara terperinci dalam bentuk uraian sesuai dengan 

informasi yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

 

c) Tahapan penarikan kesimpulan serta verifikasi (conclusion 

drawing/verification), yang berlangsung sepanjang dan setelah proses 

pengumpulan data, merupakan upaya untuk memformulasikan 

kesimpulan dan memastikan keabsahan hasil.  

 

Berikut langkah analisis data berdasarkan model Miles dan Hubeman 

 

 

 

 

Gambar 4. Langkah analisis data berdasarkan model Miles dan  

       Huberman 

(Analisis Data: Miles dan Huberman, dalam Sugiyono 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

Data Display 

Data Collection 

conclusion 

drawing/verification 

Data Reduction 
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Langkah-langkah analisis data pada penelitian ini berdasarkan model Miles 

dan Huberman yaitu: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan kegiatan menghimpun data terhadap 

berbagai jenis dan bentuk data yang ada di lapangan. Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan pengumpulan data di SD IT Wahdatul Ummah. Teknik 

pengumpulan yang peneliti gunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Data bersumber dari sumber primer dan sumber skunder. 

Sumber primer bersumber dari pendidik, peserta didik dan kepala sekolah. 

Sedangkan sumber sekunder bersumber dari buku, artikel dan jurnal. 

 

2. Reduksi data (data reduction) 

Setelah data dikumpulkan, langkah peneliti selanjutnya adalah mereduksi 

data. Reduksi data merupakan evaluasi ulang semua catatan lapangan yang 

dihasilkan. Sehingga setelah data direduksi maka akan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data yang dibutuhkan.   

 

3. Penyajian data (display data) 

Setelah data terkumpul dan mengalami proses reduksi, langkah peneliti 

selanjutnya adalah melakukan penyajian data. Data ini diwujudkan dalam 

bentuk uraian singkat.  

 

4. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification) 

Proses penarikan kesimpulan atau verifikasi pada penelitian ini bergantung 

pada hasil reduksi data yang merupakan respons terhadap pertanyaan 

penelitian serta didukung oleh bukti yang valid dan konsisten sesuai 

dengan keadaan lapangan. 
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H. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data  merupakan aspek yang sangat penting dalam 

penelitian karena hasil penelitian sangat bergantung pada keakuratan data 

yang digunakan. Melalui pengecekan keabsahan data, peneliti dapat 

menghindari potensi kesalahan yang berpotensi memengaruhi kesimpulan 

penelitian yang salah. Selain itu, tindakan pengecekan keabsahan data juga 

berdampak positif pada tingkat kepercayaan terhadap hasil penelitian, 

yang akhirnya membantu memastikan bahwa temuan dan kesimpulan yang 

diperoleh dari data dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam 

penelitian kualitatif menurut pendapat Sugiyono (2022) uji keabsahan data 

meliputi uji, credibility (validitas internal), transferability (validitas 

eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas). 

1. Uji Credibility 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif  menurut pendapat Sugiyono (2022) antara lain dilakukan 

dengan perpanjangan pengamatan, peningkatkan ketekunan dalam 

penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus 

negatif, dan membercheck. Derajat tingkat kepercayaan dalam 

penelitian ini dilakukan melalui ketekunan, triangulasi, dan 

pelaksanaan membercheck. Berikut penjelasan mengenai ketiga teknik 

tersebut. 

a. Ketekunan Pengamatan 

Meningkatkan ketekunan adalah salah satu aspek penting dalam 

mengumpulkan data yang berkualitas. Meningkatkan ketekunan 

menurut Sugiyono (2022) berarti melibatkan diri secara serius dan 

cermat dalam proses pengumpulan data. Dengan cara tersebut 

maka kepastian data dan urutan peritiwa akan dapat direkam secara 

pasti dan sistematis. Bekal yang harus dimiliki oleh peneliti dalam 

ketekunan pengamatan menurut pendapat Sugiyono (2022) yaitu : 

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan 

adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku 

maupun hasil penelitian atau dokurnentasi-dokumentasi 

yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan membaca 

ini maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, 
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sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang 

ditemukan itu benar/dipercaya atau tidak. 

 

Ketekunan pengamatan pada penelitian ini dilakukan oleh peneliti 

dengan cara melakukan pengamatan secara cermat terhadap data 

yang diterima dan dilakukan secara berkesinambungan. Dengan 

cara tersebut data yang diperoleh oleh peneliti benar-benar dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

b. Triangulasi 

Triangulasi merupakan salah satu metode uji keabsahan data pada 

penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengukur tingkat 

kepercayaan terhadap data yang ditemukan. Triangulasi pada 

pengujian kredibilitas ini menurut pendapat Sugiyono (2022) 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagi sumber dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu Terdapat tiga triangulasi yang 

meliputi triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, 

dan waktu. 

 

Triangulasi pada penelitian ini yaitu triangulasi sumber dengan 

mengajukan pertanyaan yang sama kepada berbagai sumber yang 

berbeda, yakni pendidik, peserta didik, dan kepala sekolah. 

Selanjutnya, triangulasi waktu juga dilakukan pada berbagai 

kesempatan. Selain itu, triangulasi teknik pada penelitian ini 

dilaksanakan dengan menggunakan beberapa metode pengumpulan 

data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan 

menggabungkan triangulasi sumber, triangulasi waktu, dan 

triangulasi teknik maka dapat dievaluasi apakah data yang 

diperoleh dari narasumber bersifat konsisten. Jika data tersebut 

konsisten dari berbagai sudut pandang dan waktu yang berbeda, 

maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut memiliki tingkat 

kredibilitas yang tinggi.  
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c. Mengadakan membercheck 

Membercheck merupakan suatu proses pengecekan data yang 

bertujuan untuk mengetahui kebenaran data yang diperoleh peneliti 

dari informan. Dalam bukunya Sugiyono (2022) menjelaskan 

tentang membercheck dan Prosedur pelaksanaan membercheck 

sebagai berikut. 

Membercheck adalah, proses pengecekan data yang 

diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan 

membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data 

yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 

pemberi data.  

 

Prosedur pelaksanaan membercheck sebagai berikut. 

Pelaksanaan membercheck dapat dilakukan setelah satu 

periode pengumpulan data selesai, atau setelah mendapat 

suatu temuan, atau kesimpulan. Caranya dapat dilakukan 

secara individual, dengan cara peneliti datang ke pemberi 

data, atau melalui forum diskusi kelompok. Dalam diskusi 

kelompok peneliti menyampaikan temuan kepada 

sekelompok pemberi data. Dalam diskusi kelompok 

tersebut, mungkin ada data yang disepakati, ditambah, 

dikurangi atau ditolak oleh pemberi data. Setelah data 

disepakati bersama, maka para pemberi data diminta untuk 

menandatangani, supaya lebih otentik. Selain itu juga 

sebagai bukti bahwa peneliti telah melakukan 

membercheck. (Sugiyono, 2022). 

 

Proses pengecekan data melalui membercheck dilakukan dengan 

menyajikan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti kepada 

pemberi data dan bersama-sama membahas keakuratan dan 

kecocokan data tersebut dengan pengalaman atau pandangan 

pemberi data. Tujuan dari langkah ini adalah untuk memastikan 

bahwa data yang diperoleh adalah akurat dan relevan menurut 

sudut pandang pemberi data. Jika pemberi data menyetujui data 

tersebut, maka data tersebut dianggap memiliki tingkat 

kepercayaan yang tinggi. 

 

 

 



41 

 

 
 

2. Uji Transferability 

Uji transferability dalam penelitian menurut pendapat Sugiyono 

(2022) bermakna: 

Validitas eksternal dalam penelitian kuantitatif. Validitas eksternal 

menunjukkan derajad ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 

penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil. Nilai 

transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil 

penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Bagi 

peneliti naturalistik, nilai transfer bergantung pada pemakai, hingga 

manakala hasil penelitian tersebut dapat digunakan dalam konteks 

dan situasi sosial lain. 

 

Uji  transferability dilakukan agar pembaca memahami makna atas 

hasil penelitian serta dapat mengimplementasikannya maka peneliti 

membuat laporan dengan memberikan uraian yang sangat rinci, jelas, 

sistematis dan dapat dipercaya.  Jika pembaca laporan penelitian 

mampu dengan lancar memahami cara penerapan hasil penelitian 

(transferabilitas), maka laporan tersebut memenuhi kriteria 

transferabilitas. Sebaliknya, jika pembaca laporan tidak mampu 

memahami hasil penelitian, maka laporan tersebut tidak memenuhi 

kriteria transferabilitas. 

 

3. Uji Depenability 

Uji Dependability adalah uji untuk mengukur hasil penelitian apakah 

penelitian tersebut dapat di reaplikasikan oleh penelitian berikutnya. 

Dalam bukunya Sugiyono (2022) menjelaskan tentang uji 

dependability sebagai berikut. 

Dalam penelitian kualitatif, uji depenability dilakukan dengan 

melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya 

dilakukan oleh auditor yang independen, atau pembimbing untuk 

mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan 

penelitian. Bagaimana peneliti mulai menentukan masalah/fokus, 

memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis 

data, melakukan uji keabsahan data, sampai membuat kesimpulan 

harus dapat ditunjukkan oleh peneliti.  
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Uji dependability dilakukan dengan cara auditor mengaudit secara 

keseluruhan terhadap aktivitas peneliti. Peneliti harus menunjukkan 

kepada auditor tentang bagaimana masalah/fokus penelitian, 

bagaimana peneliti memasuki lapangan, bagaimana peneliti 

menentukan sumber data, bagaimana peneliti melakukan analisis data, 

bagaimana peneliti melakukan uji keabsahan data, dan bagaimana 

peneliti membuat kesimpulan sehingga setelah dilakukan uji 

dependability data yang didapatkan dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. Uji dependability pada penelitian ini dilakukan oleh 

auditor yang independen atau dosen pembimbing sebagai pihak yang 

melakukan pemeriksaan dan audit terhadap seluruh aktivitas peneliti 

dalam menjalankan penelitian. 

 

4. Uji Confirmability 

Uji confirmability merupakan uji hasil penelitian mengenai data 

apakah sudah sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan atau hasil 

penelitian tidak sesuai dengan yang ada di lapangan. Dalam buku yang 

ditulis oleh Sugiyono (2022) menjelaskan tentang uji confirmabiliy 

sebagai berikut. 

Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah disepakati 

banyak orang. Dalam penelitian kualitatif Uji confirmability mirip 

dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan 

secara bersamaan. Menguji konfirmability berarti menguji hasil 

penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil 

penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, 

maka penelitian tersebut telah memenuhi standar Confirmability.  

 

Uji confirmability dilakukan untuk mengevaluasi data yang didapatkan 

apakah sudah atau belum sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. 

Sedangkan strandar dalam uji confirmability adalah jika hasil 

penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian tersebut. Hasil 

penelitian dikatakan lulus dari uji confirmability apabila hasil 

penelitian disepakati oleh banyak orang. Uji confirmability dalam 

penelitian ini dilakukan secara bersamaan dengan uji dependability 

oleh dosen pembimbing. 
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I. Tahap Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut. 

1. Tahap Pra Lapangan  

Tahap pra lapangan merupakan tahap awal yang dilakukan oleh 

peneliti, yang mencakup pembuatan rancangan usulan penelitian dan 

persiapan perlengkapan penelitian. Proses tahap pra lapangan ini 

dilaksanakan pada bulan September 2023. Adapun tahap-tahap pra 

lapangan ini sebagai berikut: 

a. Peneliti menentukan fokus penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menggali lebih dalam 

pemahaman terhadap peran yang diimplementasikan oleh para 

pendidik dalam membentuk karakter siswa melalui program tahfidz 

Al-Quran di SD IT Wahdatul Ummah Metro Timur. Penetapan 

fokus penelitian dilakukan dengan maksud untuk memberikan 

orientasi yang lebih spesifik dan terarah bagi penelitian ini. Melalui 

penetapan fokus yang jelas, penelitian dapat menjadi lebih efektif 

dan memiliki manfaat yang lebih besar.  

   

b. Peneliti menentukan tempat penelitian 

SD IT Wahdatul Ummah Metro Timur memiliki latar belakang dan 

pendekatan pendidikan yang berbasis Islam. Ini cocok dengan 

fokus penelitian yang berkaitan dengan pengembangan karakter 

melalui program tahfidz Al-Quran. Oleh karena itu, memilih 

sekolah yang secara aktif menerapkan program ini akan 

memberikan akses yang baik untuk mengamati dan menganalisis 

bagaimana peran pendidik dalam pengembangan karakter 

diimplementasikan dalam konteks nyata. Karena sekolah ini sesuai 

dengan fokus penelitian dan memiliki keunikan dalam pendekatan 

pendidikan, hal ini membuat peneliti lebih termotivasi dan 

bersemangat dalam menjalankan penelitian.  
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c. Peneliti mengurus perizinan formal 

Proses pengajuan surat izin penelitian pendahuluan yang dilakukan 

oleh peneliti kepada SD IT Wahdatul Ummah Metro Timur adalah 

langkah penting dalam penelitian. Tujuan utama pengajuan surat 

izin adalah untuk memastikan bahwa penelitian tersebut sah secara 

hukum dan diizinkan oleh pihak yang berwenang, yaitu sekolah SD 

IT Wahdatul Ummah Metro Timur. Dengan meminta izin secara 

formal, peneliti menunjukkan profesionalisme dan kredibilitas 

dalam penelitian. Surat izin persetujuan untuk melindungi hak 

privasi sekolah dalam penelitian sehingga informasi yang 

dikumpulkan selama penelitian diperlakukan dengan etika dan rasa 

tanggung jawab. 

 

d. Peneliti memilih informan 

Peneliti memilih informan untuk memberikan informasi terkait 

situasi dan kondisi latar penelitian. Pemilihan informan dalam 

penelitian memiliki peranan penting dalam memperdalam 

pemahaman terhadap fokus penelitian. Dengan memilih informan 

yang sesuai, peneliti dapat menghimpun data yang lebih mendalam 

dan relevan sehingga mendukung analisis yang lebih akurat serta 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai fokus penelitian. 

 

e. Peneliti menyiapkan alat pengumpulan data 

Alat pengumpulan data yang telah disiapkan oleh peneliti meliputi 

lembar observasi, pedoman wawancara, dan penggunaan 

handphone untuk dokumentasi. Dengan memanfaatkan alat-alat ini, 

peneliti dapat menghimpun data berkualitas, yang akan 

memperkuat analisis serta memperdalam pemahaman terhadap 

fokus penelitian. 
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2. Tahap pekerjaan lapangan 

a. Persiapan Penelitian 

Tahap persiapan penelitian merupakan langkah awal yang 

dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Tahap 

persiapan penelitian ini meliputi mengurus surat izin secara resmi 

kepada pihak sekolah di SD IT Wahdatul Ummah Metro Timur 

yang dilaksanakan pada tanggal 22 September 2023. Peneliti 

melaksanakan penelitian setelah mendapat izin dari pihak sekolah. 

 

b. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 9 hari yaitu pada tanggal 16 

januari 2024 sampai 24 Januari 2024. Penelitian ini dilakukan 

dengan mewawancarai informan yang terdiri dari 1 Kepala Sekolah 

dan 3 Pendidik dan 4 peserta didik. Adapun pertanyaan wawancara 

merujuk pada instrumen yang telah dibuat oleh peneliti. 

 

c. Pengumpulan data penelitian 

Data pada penelitian ini yang diambil melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi berdasarkan pada fokus penelitian. 

Wawancara dilaksanakan secara langsung dengan informan yang 

meliputi peserta didik, kepala sekolah, dan pendidik bidang ilmu 

Al-Qur‟an. Adapun observasi dilakukan oleh peneliti untuk 

mengamati peran pendidik dalam pembelajaran, program-program 

pengembangan karakter dan karakter religius dan disiplin melalui 

program tahfidz Al-Qur‟an. Selanjutnya peneliti melakukan 

dokumentasi terhadap data-data yang diperoleh. 

 

4. Tahap Analisis Data 

Peneliti melakukan analisis dan penyusunan data yang telah diperoleh 

dengan pendekatan sistematis dan terinci, sehingga data tersebut dapat 

dipahami dengan jelas. Ketelitian dan ketekunan yang tinggi menjadi 

sangat penting bagi peneliti untuk memastikan bahwa data yang 

dihasilkan sesuai dengan topik penelitian. 
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5. Tahap pelaporan  

Tahapan pelaporan merupakan tahap terakhir dari serangkaian tahapan 

penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti. Seluruh data yang 

diperoleh selama proses penelitian diproses dan disusun menjadi 

dokumen skripsi. 

 

 



 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian tentang peran pendidik dalam 

pengembangan karakter religius dan disiplin: studi pada program tahfidz 

Al-Qur‟an di SD IT Wahdatul Ummah Metro, dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Peran Pendidik Dalam Pengembangan Nilai Karakter Peserta Didik 

Melalui Program Tahfidz Al-Qur‟an yaitu melalui peran keteladanan, 

peran inspirator, peran motivator, dinamisator, dan peran evaluator. 

Peran-peran tersebut memiliki pengaruh terhadap peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Peran pendidik yang diimplementasikan dengan 

maksimal akan berpengaruh tidak hanya terhadap hasil akademik 

peserta didik namun berpengaruh juga terhadap pengembangan 

karakter religius dan disiplin peserta didik. Sehingga melalui peran 

yang dimplementasikan oleh pendidik akan terbentuk peserta didik 

yang tidak hanya cerdas tetapi juga berkarakter. 

 

2. Program untuk pengembangan nilai karakter peserta didik yaitu 

program kegiatan rutin sekolah, program kegiatan spontan, program 

keteladanan, dan program pengkondisian. Program pengembangan 

karakter tersebut di sekolah SD IT Wahdatul Ummah memberikan 

dampak pada pengembangan karakter peserta didik. Melalui program-

program tersebut peserta didik akan memiliki suatu kebiasaan yang 

baik. Melalui kebiasaan yang baik menjadi wadah bagi peserta didik 

untuk pengembangkan karakternya, sebab karakter yang baik terlahir 

dari kebiasaan yang baik. Sehingga melalui program pengembangan 

karakter tersebut membantu peserta didik dalam tumbuh kembang 

karakternya. 
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3. Program tahfidz Al-Qur‟an berpengaruh terhadap pengembangan 

karakter religius dan disiplin peserta didik. Pendidik yang memberikan 

perannya secara maksimal dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur‟an 

mampu membantu perkembangan karakter religius dan disiplin peserta 

didik. Pengaruh program tahfidz Al-Qur‟an terhadap karakter religius 

peserta didik yaitu program tahfidz Al-Qur‟an bukan hanya sebagai 

program untuk menginternalisasi, tetapi juga untuk 

mengimplementasikan nilai-nilai keagamaan yang sesuai dengan Al-

Qur‟an. Sedangkan pengaruh program tahfidz Al-Qur‟an terhadap 

karakter yaitu program tahhfidz Al-Qur‟an memiliki beberapa 

peraturan yang tidak hanya bersumber dari peraturan sekolah, tetapi 

juga bersumber pada hukum-hukum yang ada pada Al-Qur‟an. Dengan 

demikian, program tahfidz Al-Qur'an di SD IT Wahdatul Ummah tidak 

hanya menjadi sarana untuk menghafal Al-Qur‟an, tetapi juga untuk 

mengembangkan karakter religius dan karakter disiplin peserta didik 

melalui berbagai peran yang diimplementasikan secara maksimal oleh 

pendidik.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disampaikan saran mengenai 

peran pendidik dalam pengembangan karakter religius dan disilin: studi 

pada program tahfidz Al-Qur‟an di SD IT Wahdatul Ummah Metro 

kepada: 

1. Pendidik 

Dalam pengembangan karakter religius dan disiplin peserta didik, 

peran seorang pendidik sangat penting untuk mendukung 

perkembangannya. Oleh karena itu, disarankan kepada pendidik agar 

pendidik terus menjadi teladan, inspiratror, motivator, dinamisator, dan 

evaluator dalam proses pembelajaran. Selain itu, kerjasama dengan 

orang tua peserta didik juga merupakan strategi utama dalam 

pengembangan karakter peserta didik. Dengan demikian pendidik 

diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, 
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inovatif, dan interaktif untuk mendukung pengembangan karakter 

religius dan disiplin peserta didik.  

 

2. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah memiliki tanggung jawab besar dalam mengelola 

aktivitas sekolah dengan efisien. Oleh karena itu, dalam 

pengembangan karakter peserta didik di sekolah diharapkan agar 

kepala sekolah untuk terus meningkatkan peran pendidik melalui 

program-program pendidikan di sekolah yang mendukung 

perkembangan karakter religius dan disiplin peserta didik.  

 

3. Orang Tua 

Keterlibatan orang tua dalam pengembangan karakter religius dan 

disiplin peserta didik merupakan hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan oleh orang tua. Orang tua dapat melakukan kerjasama 

yang baik dengan pendidik, terutama dalam mendukung 

pengembangan karakter religius dan disiplin peserta didik. Dengan 

orang tua yang turut berperan dalam pengembangan karakter religius 

dan disiplin peserta didik maka akan terbentuk peserta didik yang 

berkarakter religius dan disiplin. 

 

4. Peneliti Lain 

Bagi peneliti lainnya, diharapkan penelitian ini dapat mengembangkan 

penelitian lebih lanjut tentang peran pendidik dalam pengembangan 

karakter religius dan disiplin peserta didik di berbagai jenjang 

pendidikan, baik di sekolah formal maupun di luar sekolah. 
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